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HIMPSI 
https://himpsi.or.id/

• HIMPSI merupakan organisasi profesi psikologi di 
Indonesia, didirikan di Jakarta pada tanggal 11 Juli 1959 
dengan nama Ikatan Sarjana Psikologi, disingkat ISPsi. 
Sejalan dengan perubahan sistim pendidikan tinggi di 
Indonesia, melalui Kongres Luar Biasa pada tahun 1998 
di Jakarta, organisasi ini mengubah nama menjadi
Himpunan Psikologi Indonesia, disingkat HIMPSI.

• Sebagai organisasi profesi, HIMPSI merupakan wadah
berhimpunnya profesional Psikologi (Sarjana Psikologi, 
Magister Psikologi, Doktor Psikologi dan Psikolog).

https://himpsi.or.id/


Kewenangan dan Kompetensi

• Ilmuwan Psikologi : 
Seorang ahli psikologi (Sarjana Psikologi, Magister Psikologi, 
dan Doktor Psikologi) yang tidak menempuh pendidikan
profesi psikologi. 

Ybs dapat memberikan layanan berupa mengajar, melakukan
penelitian dan/atau intervensi sosial dalam area sebatas
kompetensinya, berdasarkan pendidikan, pelatihan atau
pengalaman sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.

Layanan psikologi dasar seperti konseling dan menyajikan
(tester) tes psikologi sederhana (sesuai kategori kode etik
HIMPSI), tidak dapat bertanggung jawab pada laporan hasil
pemeriksaan psikologi. 



Kewenangan dan Kompetensi

• Psikolog :  
Seorang ahli psikologi yang menempuh pendidikan profesi psikologi. 

Ybs dapat memberikan layanan sebagaimana yang dilakukan oleh ilmuwan
psikologi serta secara khusus dapat melakukan praktik psikologi terutama
yang berkaitan dengan asesmen dan intervensi yang ditetapkan setelah
memperoleh izin praktik sebatas kompetensi yang berdasarkan pendidikan, 
pelatihan, pengalaman terbimbing, konsultasi, telaah dan/atau pengalaman
profesional sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dapat melakukan intervensi psikologi berupa terapi psikologi karena memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika
perilaku seseorang, serta berwenang untuk melakukan interpretasi hasil tes
psikologi dan bertanggung jawab dalam membuat laporan hasil pemeriksaan
psikologi.  



Perwakilan dan Asosiasi
Peminatan dibawah HIMPSI

• 33 perwakilan wilayah
https://himpsi.or.id/organisasi/himpsi-wilayah

• 17 Asosiasi/ Peminatan : 
https://himpsi.or.id/organisasi/asosiasi-ikatan

Ikatan Psikologi Klinis Indonesia (IPK Indonesia)

Asosiasi Psikologi Forensik (APSIFOR)

Asosiasi Psikologi Pendidikan Indonesia (APPI)

Asosiasi Psikologi Sekolah Indonesia (APSI)

https://himpsi.or.id/organisasi/himpsi-wilayah
https://himpsi.or.id/organisasi/asosiasi-ikatan


Info lain-lain tentang organisasi
Psikologi dan praktek profesi

• AP2TPI : himpunan penyelengara pendidikan
psikologi seluruh Indonesia, terutama bagi
anggota yang terdaftar secara legal formal di 
Direktorat Pendidikan Tinggi atau Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam. 

• Mahasiswa Magister Profesi harus menempuh
Praktek Profesi dalam periode pendidikannya, 
yaitu pada semester ke 3. 

• Psikolog di Puskesmas
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• Kompetensi Konselor PUSPAGA

• Perumusan Konsep Sertifikasi Konselor
maupun PUSPAGA tiap daerah.

• Tata Laksana Ujian Sertifikasi Konselor
maupun PUSPAGA tiap daerah. 



• HIMPSI pusat berkoordinasi dengan AP2TPI untuk mahasiswa magister 
profesi praktek di PUSPAGA wilayah, atau sarjana fresh graduate untuk
sistem magang di PUSPAGA wilayah. 

• Berkoordinasi dengan Asosiasi Peminatan untuk pendampingan layanan, 
seperti yang sudah dilakukan APSIFOR dengan P2TP2A. 

• Berkoordinasi dengan HIMPSI wilayah, terutama wilayah yang ada Psikolog
di Puskesmas untuk dapat berkolaborasi dalam memberikan layanan
masyarakat bersama-sama. Sebagai contoh di Puskesmas Jogja, setiap
calon pengantin yang akan mendaftar di KUA harus membawa surat
pengantar dari Puskesmas setempat , yaitu paket pemeriksaan Poli Umum, 
Poli Gigi,Poli KIA,Poli Gizi, dan Poli Psikologi


